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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan salah satu dari sejumlah kecil kitab yang telah
memberikan pengaruh yang begitu luas dan mendalam terhadap jiwa dan tindakan
manusia. Kitab ini diturunkan kepada seorang Nabi yang terakhir yakni Nabi
Muhammad SAW, melalui Al-Amin Jibril yang tertulis didalam Mashahif, yang

diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, merupakan ibadah bila
membacanya.' al-Qur’an diturunkan Allah SWT, sebagai petunjuk, pembimbing
dan penyelamat mahluknya dari ketertindaasan. al-Qur'an juga akan
mengantarkan dan mengarahkan mereka keajalan yang paling lurus.”
Sebagaimana firman Allah yang berbunyi sebagai berikut;

-
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Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang Lebih lurus... " (QS.Al-Isra (17) :9)°

' Moh. Ali Ash-Shabunie, Pengantar Ilmu-ilmu Al-Qur’an (Surabaya: AL-Ikhlas,
1983), 17-18.

). Suyuthi Pulungan, Prinsip-prinsip Pemeriniahan dalam Piagam Madinah
Ditinjau dari Pandangan Al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 8-9.

3 Al-Qur’an Terjemahan (Q.S. Al-Isra’ [17] : 9)



al-Qur’an banyak menerangkan tentang kelemahan manusia dan berbagai
titik kelemahan yang terdapat dalam penciptaan dan kehidupannya, pada
umumnyan SeFta crenyern merekaiuntuk, membebaskan did. darighal-hal, vang
menyebabkan kelemahan dan menguasai sarana-sarana kekuatan. Bagaimana Al-
Qur’an tidak bersimpati pada umat yang hidup menerima ditekan, dan menjadi
umat yang mengalah . Menurut al-Qur’an, umat tersebut harus berhijrah mencari
ruang hidup di bumi Allah yang luas agar dapat hidup bebas bermartabat dan
tidak menjadi umat yang tertidas dan menjadi manusia-manusia fatalis tanpa cita-

cita.

Prasangka sosial merupakan sikap perasaan orang-orang terhadap manusia
tertentu, yang hal tersebut terjadi di tengah-tengah masyarakat yang berlainan
golongan, antara lain; Golongan miskin cenderung dikaitkan dengan golongan
kaya, golongan berkuasa cenderung menguasai golongan lemah (HAM), dan
keadilan sering dikalahkan dengan ketidakadilan (materi dan imaterial). Hal
terSebutusering ‘kale kita mendengar! ataus menyaksikan rpenderitaan‘penderitaan
yang dialami oleh sesama umat manusia. Disamping itu, juga ada penderitaan
yang dikarenakan kekafiran atau kemiskinan. Sebab-sebab lain dari penderitaan
sesama manusia, tentu saja masih banyak lagi apabila hendak didaftar satu
persatu.

Aneka macam dan manifestasi penderitaan yang menimpa umat manusia
yang berada di muka bumi ini, tentunya tidak arif bijaksana kalau kita tak

bersimpati dan berusaha membebaskan mereka dari penderitaan-penderitaan



dimaksud. Keprihatinan al-Qur’an j¢las diarahkan kepada rakyat vyang
termarginalkan dan membela kepentingan mereka dengan “senjata Teologi” untuk
melawan - gelengan, (dan .struktur, | yang. ;menindasnya. ;o Praksis; . Teologi
membebasakan mengadaikan keterlibatan teologi dalam situasi konkrit kehidupan
rakyat, mengenali penderitaan mereka hidup dalam sistem kapitalisme yang
menindas, serta berjuang bersama-sama mereka yang melawan struktur sosial
yang tidak adil. Isu pembebasan menjadi sangat penting sebagai awal gerakan
kerakyatan yang berdasarkan kesetaraan, keadilan sosial dan persaudaraan

universal.

Itulah tugas yang diemban oleh al-Qur’an dalam membebaskan orang-
orang yang tertindas, yakni menyuarakan hati nurani rakyat Pembebasan
sekurang-kurangnya pada awalnya memang tidak dirancang secara spesifik untuk
mendorong domokratisasi dan penegakan HAM akhirnya untuk kepentingan
rakyat, terutama rakyat yang menderita, mengakui martabat kemanusiaannya dan
kesamaan derajatnya. Cita-cita demokrasi erat berkaitan dengan perjuangan hak-
hak manusia yang tidak mengerti dan didekati secara individualistic, melainkan
secara menyeluruh. Lagi pula tidak hanya berhenti pada perkara-perkara umum
saja yang secara teoritis diakuai, melainkan terwujud dalam tuntutan etis yang
jelas. Bahwa mereka yang miskin dan tertindas biasanya juga tidak mempunyai
kekuasaan dan kekuatan riil untuk menggunakan dan menikmati hak-haknya.

Dalam memperjuangkan hak-hak manusia, mereka inilah yang harus



dipri01’1'taskan.4 Dan Islam yang sebenarnva sangat dekat dengan masalah

keadilan sosial (ada banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang membahas golongan
masyarakat lemah, Seperti yatim piatu, fakir miskin, budak, Kurang mefdapat
keadilan dan seterusnya),mulai mengalihkan perhatian pada masalah yang bersifat
duniawi. Umat Islam hanya merasa peduli terhadap golongan yang lemah, dan

melenyapkan élan vital keadilan Islam yang distributive.

Oleh karena itu, yang sekarang sangat diperlukan adalah menggali
kembali nilai-nilai penggerak di dalam Islam sebagaimana termaktub dalam al-
Quran. Dan hal ini dilandasi beberapa alasan yaitu; Islam yang saat ini
berkembang di masyarakat telah hilang relevansinya dengan konteks sosial yang
ada dan mengembalikan seperti semula kon_ﬁtmen Islam terhadap terciptanya

keadilan sosial dan terhadap golongan masyarakat lemah.

Dalam situasi kehidupan sosial seperti itu, bagaimana al-Qur’an mencoba
mengobarkan kesadaran tentang pentingnya sikap positif dalam menghadapi para

penindas di kalangan orang-orang yang lemah dan tertekan.” Dan bagaimana al-

Qur’an memainkan peranannya di dalam membela kelompok yang tertindas dan

tercabut hak miliknya, serta memperjuangkan kepentingan kelompok dan

32.

* Forma, Kancah Idealisme Masyarakat Ilmiah (Surabaya: LPM Ushuluddin, 2001),

> Syaikh Muhammad Husain Fadhullah, Pengantar Amin Rais, Islam dan Logika

Kekuasaan (Bandung: Mizan, 1995), 36.



bagaimana membekali orang-orang yang lemah tersebut untuk melawan golongan

. 6
orang yang menindasnya.

Persoalan di atas tentu saja tidak akan terjadi manakala seluruh umat
manusia pada umumnya, dan umat islam pada khususnya, tetap mengkaji ayat-
ayat al-Qur’an dan tafsir-tafsir yang dibuat oleh para ulama-ulama yang terkenal
pada masa dulu maupun sekarang. Dengan kerja keras orang-orang muslim, maka
persoalan-persoalan diatas yang mengganggu kemurnian al-Quran serta upaya
memeliharanya, dapat segera diatasi dan ditemukan solusinya. Untuk itu dalam
skripsi ini penulis mengambil judul “STUDI TENTANG AL-

MUSTADH’AFUN DALAM AL-QUR’AN”

B. Pe’ii‘égasan Judul

- Study berasal dari bahasa Inggris yang berarti belajar. Namun setelah diserap

dalam bahasa indonesia maknanya berkembang menjadi pengguna waktu,
tenaga dan pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan.7
- Mustadh’afun dari akar kata dha'afa,menjadi mustadh'af menunjuk kepada

orang yang tertindas, yang dianggap lemah dan tidak berarti, serta yang

diperlakukan secara arogan. Mustadh afun berarti mereka yang berada dalam

® Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.
1999), 2.

7 W.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai
Pustaka:1993), 965.



status sosial “inferior”, yang rentan, tersisih atau tertindas secara

sosioekonomi (kemiskinan).®

- al-Qur’an berasal dari kata masdar dan sinonim (muradif) dengan lafal gira’ah
yang artinya bacaan. Dan adapun pengertian al-Qur’an adalah firman Allah
yang bersifat (berfungsi) mukjizat (bukti kebenaran atas kenabian
Muhammad) yang diturunkan kepada nabi Muhammad, yang tertulis didalam
mushaf-mushaf, yang dinukil (diriwayatkan) dengan jalan mutawatir, dan
yang membacanya dipandang ibadah.” Maksud dari judul ini adalah diskripsi
al-Qur'an tentang al-Mustad’afun dan upaya pemahaman para mufassir

dalam konsep pembebasan kaum yang tertindas (al-Mustal’afun).

C. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, tentang al-Mustad’Afun (orang-orang
yang tertindas ) dapat dipahami bahwa, yang menjadi bahasan penulis yakni:
1¢igMakna-dan pengestian: Al-Mustadrafun {kaum:yang tertindas)
2. Upaya Al-Qur’an dalam membebaskan kaum yang lemah (sosial).

3. Ayat-ayat tentang kaum yang tertindas (Al-Mustad’afun).

D. Pembatasan Masalah
Masalah Al-Mustad’afun diatas masih bersifat umum, dengan itu masih

membutuhkan pembatasan, sedang study ini akan membatasi diri yaitu:

8 Farid Esack, Membebaskan yang Tertindas (Bandung,Mizan:2000), 136.
® Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an (Surabaya: Karya Abditama: 1997), 1-2.



1. Masalah makna dan pengertian Al-Mustad’afun sebagai pokok bahan skripsi.

2. Masalah ayat-ayat al-Qur'an yang berhubungan dengan masalah Al-
Mustad afun yatig'periti untuk dikaji'darm ditelaah' secaraitinial.
3. Mengungkap masalah, upaya al-Quran dalam pembebasan kaum yang

tertindas dalam status sosial.

E. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi perhatian study, ini dapat dirumuskan sebagal

Berikut:
1. Bagaimana deskripsi al-Qur’an tentang al-Mustad’aun?

2. Bagaimana pemahaman para mufassir dalam konsep pembebasan kaum yang

tertindas (al-Mustad’aun)?

F. Tujuan Penulisan
Dari gambaran diatas dapat dijadikan pijakan, bahwa tujuan penulis
skripsi ini adalah:
1. Mengungkapkan dan mendiskripsikan al-Mustad’afun, macam-macam dan
ciri-cirinya sehingga kita lebih mudah dalam mengkaji..
2. Sejauh mana pemahaman para mufassir dalam konsep pembebasan kaum

tertindas (al-Musta’afun). \



G. Metodelogi Penulisan
Dalam melaksanakan skripsi ini, diperlukan suatu metode agar
petigtisuriam inidbisaiterlaksana secaraiilmiahd daniirasionak idangteraraha guna
mencapai hasil yang optimal. Dan jalan yang ditempuh dengan melalui metode-
metode sebagai berikut:
1. Dalam metode kajian ini, penyusun menggunakan kajian-kajian “Kualitatif”
yaitu kajian pustaka dengan hasil olah pikir peneliti.
2. Sumber data
Dalam penyusunan skripsi ini, sumber yang digunakan yaitu:
a. Sumber primer
- Al-Qur’an sesuai dengan judul serta ayat-ayat yang mendukungnya.

b. Sﬁiﬁber sekunder

Tafsir al-Maraghi (Ahmad Musthofa al-Maraghi)

Tafsir wal Mufassirun (Muhammad Huzaini adh-Dzahabi)

Tafsir al-Munir{ Walibahal-Zuokaily)

- Tafsir al-Azhar (Hamka)

- Tafsir Fathul Qodir (al-Imam Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ash-
Shaukant)

- Tafsir Ibnu Kasir (H. Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy)

- Sunan an-Nasa’i (Jalaluddin as-Suyuthiy)

- Shohehul Bukhori (Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim

ibn Magirotibni al-Bukhari Jugpiy)



3. Tehnik penggalian data
Adapun tehnik penggalian data yang dipergunakan untuk memperoleh
data vang cdibiitulikam sadalahd derigan smengadakan. riset Kepustakaan: yaitu
menelaah kitab-kitab Al-Qur’an atas tafsir-tafsir dan buku-buku lain yang ada
kaitannya dengan masalah tersebut diatas, Kemudian dianalisa dan disusun
menurut kerangka yang telah ada. Buku-buku tersebut diperoleh dari
perpustakaan yang ada di lingkungan IAIN Sunan Ampel dan di perpustakaan
lain.
4. Metode Analisa Data
Data sudah dihimpun, lalu dianalisa dengan menggunakan metode
sebagai berikut:

a. Metode deskriptif yaitv-penelitian yang dimaksud untuk menggambarkan
Mustad’afun (orang-orang yang tertindas) lewat study-study atau kajian-
kajian yang dilakukan.

bib. Metode idnduiksivyaituc menggunakan: kenyatidan-kenyataan cyangnbersifat
khusus dari hasil riset, kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat

umum berupa generalisasi.

H. Sistematika Penulisan
Untuk sistematika penulisan pada skripsi ini, penulis membagi penulisan

menjadi empat BAB, yang masing-masing dibagi menjadi sub bab:



BAB

BAB

BAB

BAB

BAB

11

I

| A Y

v

10

: Pendahuluan vyang terdiri dari tujuh bagian; latar belakang

masalah, Penegasan judul, Identifikasi masalah, Rumusan
Masalahyin Fujuandifenulisan c iMetode uiRenmiisan,iiSistematika

Penulisan.

: Landasan Teori: Pada Bab ini, berisi tentang makna Al-

Mustad’afun secara umum.

: Memfokuskan pada masalah utama pada skripsi ini yaitu ;Metode

Penafsiran, Ayat-ayat yang terkait dengan Al-Mustad’afun.

: Dalam bab ini terdiri dari dua bagian yaitu; Analisa tentang

makna Al-Mustad’afun dan analisa tentang konsep al-Qur’an

dalam membebaskan kaum yang tertindas.

:Merupakan akhir dari penulisan skripsi ini yang berisi

Kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir
Kata tafsir berasal dari bahasa Arab “A/ Tafsir” yang sebelumnya sudah
banyak dipahami orang. Tetapi untuk menghindari kesalah pahaman yang
disebabkan oleh perbedaan dalam mengartikannya, berikut ini akan dijelaskan

pengertian tafsir dari berbagai pendapat para ulama tafsir yakni sebagai berikut:

1. Tafsir Menurut Bahasa
Dalam mengartikan perkataan tafsir menurut bahasa ini para ulama
tidak selalu sepakat, melainkan mereka dapat berbeda-beda pendapéi yaitu
sebagai berikut:

a. Sebagian ulama mengatakan bahwa tafsir itu berasal dari kebalikan kata
“safar”. Seperti dalam ungkapan “asfarrash shubhu™ yang berarti “fajar
telah bercahaya terang”, sehingga tafsir berarti penerangan/keterangan.

b. Imam Az-Zarkasyi mengatakan, bahwa tafsir itu berasal dari kata
“tafsirah” yang berarti statoskop, yaitu alat yang dipakai oleh para dokter
untuk memeriksa orang sakit, yang berfungsi membuka dan menjelaskan,
sehingga tafsir berarti penjelasan.

Sebagaimana seorang dokter, dengan statoskopnya dapat menjelaskan

penyakit apa yang diderita oleh pasien. Begitu pula mufassir dengan tafsir

11
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dapat membuka arti ayat, kisah-kisah dan sebab-sebab turunnya.

¢. Menurut Syekh Manna’ul Qaththan, kata tafsir itu mengiktui wazan taf’1l,
dariokatal ‘fasdra’ yang berarth menerangkan, membuka;dan menielaskan
makna yang ma’qul. Dalam bahasa Arab, perkataan ‘fasru” berarti
membuka dan arti yang sukar, sedang perkataan tafsir berarti
membuka/menjelaskan.'

d. Jalaluddin As Suyuthi

CazSly HLdl yay 23l e it el

Artinya: “Tafsir adalah mengikuti wazan taf’il dari kata al-fasy yaitu
keterangan atau penyingkapan.”2

e. Menurut Tbnu Mandzuur, perkataan tafsir itu berarti “al-Bayan” atau
keterangan kupasan, r"k;lau kata fasru berarti menerangkan sesuatu yang
tertutup atau menjelaskan maksud yang samar. Maka perkataan tafsir
menjelaskan maksud dari sesuatu lafal yang sulit artinya atau kupasan
uraian.’

f Kamus Lisan Arab menyebutkan bahwa al-fasr berarti menyingkap

sesuatu yang tertutup. Sedangkan ar-Tafsir berarti lafadz yang musykil*

' Abdul Djalal H.A., Urgensi Tafsir Maudlu’i pada Masa Kini (Jakarta: Kalam
Mulia, 1990), 3.

2 Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Itgan fi ‘Ulum Al-Qur'an I , 173.

3 Abdul Djalal HA., Loc. Cit., 3.

4 Abi Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Makram ibnu Mandhur, Lisanu al-Lisan
Tahadzibu Lisanu al-Arabi, 11, 1993, 317.
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Furgan ayat 33

yang berbunyi sebagai berikut:

(rr 158,80 Caed o i :5;4\, J\’.‘; \S\J’i;u\,j\, \s,

Artinya: “Tidaklah orang-orang kaﬁr ttu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu

suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya.”™

Jadi maksud dari kedua kata tersebut adalah penjelasan yang
paling baik. Namun kata a/-tafsir adalah kata lisan yang paling baik dan
paling banyak dipergunakan.

Dalam ayat tersebut, perkataan tafsir diartikan dengan penjelasan
atau keterangan, ternyata hanya ayat itu saja yang menyingkap kata tafsir
dengan arti penjelasan atau keterangan dan kupasan.

Tetapi selain kata tafsir, banyak a);ﬁ al-Qur’an yang menyebut
dengan perkataan ta ‘wil, tabyin, hikmah dan sebagainya yang sama artinya
dengan lafal tafsir yang berarti penjelasan atau keterangan dan kupasan,
seperti dalam surat Ali Imran ayat 7, al-Kahfi ayat 78 dan 83, surat Yunus
ayat 39, surat an-Nahl ayat 44 dan 64, surat al-Maidah ayat 16 dan 21 dan
surat al-Baqarah ayat 269.°

Dari keterangan-keterangan di atas dapat diambil pengertian bahwa
kata tafsir menurut bahasa adalah sesuatu yang digunakan untuk mengetahui

hal-hal yang bisa dilihat oleh mata dan kadang-kadang digunakan untuk

5 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 25: 33.
¢ Abdul Djalal H.A., Op. cit,, 4.
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mengetahui sesuatu yang mengartikannya atau pengertiannya hanya dapat

diketahui dengan melalui akal pikiran.

. Pengertian Tafsir Menurut Istilah

Dalam mengartikan tafsir menurut istilah ini, para ulama tafsir berbeda

pendapat; ada yang menggunakan definisi yang paling lebar dan ada yang

singkat seperti berikut ini:

a.

b.

Imam Jalaluddin as-Suyuthi (wafat 911 H), mengutip tafsir menurut istilah

dari sebagian ulama sebagai berikut

e 35 Ly oo Bl 5y oW1 55 ol 150 el
ey el bty WSy howy WS i ¢
ey Udkomy s peiey oty Loinaey \gallony ooy ooy

Wlaly Wasy \egy Lo ysly aous gy Laseyy

“Tafsir itu ialah ilmu mengenai turunnya ayat-ayat dan hal ihwalnya,
cerita-cerita dan  sebab-sebab turunnya, tertib Makkiyah dan
Madaniyahnya, muhkan dan mutasyabihatnya, nasihk dan mansukhnya,
khusus dan umumnya, mutlak dan muqayyadnya, mujmal dan
mufassarnya, halal dan haramnya, janji dan ancamannya, perintah dan
larangannya, dan mengenai ungkapan-ungkapan dan perumpamaan-
perumpamaannya.”’

Imam Abu Hayyan

oy ey GLA1 BUL atl 248 ad Lo s 4L
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“Tafsir ialah ilmu yang membahas cara-cara mengucapkan lafal-lafal al-
Qur'an daviménerangkan petimjidepetunjul serte hukum-hiukuminya, baik
yang mufrad maupun yang tersusun, dan menjelaskan makna-makna yang
dibawa oleh lafal-lafal itu ketika dalam susunan dalam redaksi serta

. -
ulasan-ulasan yang melengkapi semua itu.

c. Menurut Al-Kilby, tafsir yaitu:

ols |
“Tafsir adalah menyarahkan —al-Qur’an, menerangkan maknanya,

menjelaskan apa yang dikehendaki oleh nashnya atau isyaratnya atau

khulashanya.”®

d. Menurut Az-Zargany

L g w S GLA o8 43 Lo (o 2 P2l § 4
do, )l b UL Bl sle Jo <Y

“Tafsir menurut pengertian istilah ialah ilmu yang dibahas di dalamnya
tentang al-Qur’an al-Karim dari segi dalalahnya (yang berkenaan dengan
pemahaman makna) menurut yang dikehendaki Allah SWT. yang sesuai

9
kadar kemampuan manusia.”

Dari kalimat di atas yaitu kadar kemampuan manusia yang dimaksud

adalah memberi pengertian bahwa tidaklah dipandang suatu kekurangan

W

‘i .
Ibid., 5.
8 M. Ali Hasan, Rif’at Syauqi Nawawi, Pengantar [Imu Tafsir, 1988, 141.
9 Muhammad Abdul Al-Adzim Al-Zarqany, Manahil al-Irfan fi ‘Ulum Al-Qur’an, 11,
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lantaran tidak dapat mengetahui makna-makna yang mutasyabihat dan
tidaklah dapat mengurangi nilai tafsir lantaran tidak mengetahui apa yang
sebenanmyas Allaln kehendall
Diantara definisi di atas, inilah barangkali yang lebih umum dan
mencakup segala aspek pengetahuan apa saja yang dapat dimanfaatkan dalam
rangka memahami maksud-maksud yang terkandung dalam kitab suci al-
Quran. Dengan demikian tafsir tidak hanya terbatas pada pengetahuan
tentang bahasa al-Qur’an, Asbab an-Nuzul, nasikh mansukh saja, melainkan
juga segala apa yang dapat dimanfaatkan untuk menggali pengertian yang

terdapat dalam kitab suci al-Qur’an.

B. Metode Penafsiran Al-Qur’an S

Pada masa-masa turunnya al-Qur’an, Rasulullah SAW adalah satu-satunya
sumber bagi sahabat-sahabatnya untuk menjelaskan arti dan kandungan al-
Qur’an, terutama, yang menyangkut ayat-ayat yang sulit dipahami atau sama
artinya. Keadaan ini berlangsung hingga wafatnya Rasulullah SAW. Setelah
sepeninggal beliau kemudian para sahabat melakukan ijtihad khususnya bagi yang
mempunyai kemampuan lebih, seperti Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ubay bin
Ka’ab, Ibnu Mas’ud. Langkah-langkah mereka itupun kemudian diteruskan oleh
para Tabi’in yang menjadi murid-murid mereka.

Golongan dari tiga sumber tersebut yaitu penafsiran Rasulullah SAW,

penafsiran sahabat serta penafsiran para tabi’in yang dikelompokkan menjadi
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satu. Cara ini kemudian dinamai tafsir bil ma 'tsur. Dalam sejarah perkembangan
tafsir selalu kita ketahui bahwa setiap mufassir mempunyai metode yang berbeda-
bedadalameperitcianiyai dengan mufassimtainc

Kemudian muncul ide baru dari Syatibi (W. 1388 M), bahwa setiap umat
walaupun masalah-masalah yang dikemukakan berbeda-beda namun ada satu
central yang mengikat dan menghubungkan masalah-masalah yang berbeda
tersebut. Atas ide tersebut kemudian tersusunlah kitab tafsir yaitu tafsir al-Qur’an
al-Karim yang ditulis oleh Syekh Mahmud Syaltut dengan metodenya yaitu
menafsirkan surat demi surat atau bagian-bagian tertentu dalam surat.

Apa yang ditempuh oleh Syekh Syaltut belum menjadikan pembahasan
tentang petunjuk al-Qur’an dipaparkan dalam bentuk menyeluruh, karena satu
masél'éh dapat ditemukan dalam berbagai surat. Namun atas dacar itulah
kemudian timbu! untuk menghimpun semua ayat yang berbicara tentang satu
masalah tertentu, kemudian mengaitkannya satu dengan yang lain, dengan
merafsirkan “sedati tituty dair thenyelurube yang dkemudian ccarad ini bdinamakan

metode tafsir maudhu’i."°

1. Pengertian Tafsir Tematik (Maudhu’i)
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pengertian tafsir tematik

(maudhu'i) sebagai berikut:

1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 1995, 74.
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Pengertian Menurut Bahasa

Kata maudhu'i berasal dari bahasa Arab, “maudlu’” (g < 3%),
yang merupakan isim maf ul dari fi'il ‘miadly wadhlo'a” (&= 5y Vang
berarti: meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-
buat.

Sedangkan kata maudlu’ sendiri berarti yang diletakkan, yang
ditaruh, yang diantar, yang dibicarakan, yang dihinakan, yang didustakan,
yang dibuat-buat dan yang dipalsukan.

Arti maudlu yang dimaksudkan di sini ialah yang dibicarakan atau
judul atau topic atau sektor, schingga tafsir maudlu’i berarti penjelasan
ayat-ayat al-Qur’an yang mengenai satu judul/tqpik/sektor pembicaraan
tertentu, seperti arti kata Hadits maudlu’ yang berarti Hadits yang

didustakan/dipalsukan/dibuat-buat. !

Pengertian-Menurut dstilah

Dalam menerangkan pengertian tafsir maudlu’i menurut istilah,
berbagai ulama/sarjana memberikan definisi yang hampir sama, karena
tafsir maudhu'i ini masih merupakan istilah yang baru bagi mereka.
- Menurut DR. Ali Halil, DR. Muhammad Hijazi dan DR. Abd. Hayyi

al-Farmawi memberikan definisi tafsir maudhu’i sebagai berikut:

"' Abdul Djalal H.A., Op. cit., 83-84.
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“(Tafsir Maudlu’i ialah) mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas
topik/judul sektor tertentu dan menerbitkannya sedapal mungkin
sesuai dengan masa turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya,
kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-
penjelasan,  keterangan-keterangan dan  hubungan-hubungannya
dengan ayat-ayat yang lain, kemudian mengistinbatkan hukum-
hukum.”

Jelasnya tafsir maud/u’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa
ayat al-Quran yang mengenai sesuatu judul/topik/sektor-sektor
tertentu, dengan memperhatikan urutan tertib turunnya masing-masing
ayat, sesuai dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan
berbagai macam  keterangan dari  segala  seginya dan
diperbandingkannyaddengan: keterangani berbagai- ilmui pengetahuan
yang benar yang membahas topik/judul/sektor yang sama, sehingga
lebih mempermudah dan memperjelas masalah.'

- Qurasih Shihab memberikan definisi tafsir maudhlu’i sebagai berikut:
Tafsir maudlu’i yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai

hubungan topik atau bahasan tertentu yang telah ditetapkan dan
memperhatikan dengan seksama wurutan ayat-ayat yang telah

2 Ibid., 85.
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ditetapkan dari segi masa turunnya dan memperhatikan seluruh ayat
yang berkaitan dengan pokok bahasan yang telah ditetapkannya itu. 3

Dalam sejarah diketahui bahwa sebagian ulama ada yang
membatasi ruang lingkup bahasannya dalam menafsirkan al-Qur’an, untuk
itulah ulama tersebut hanya berbicara satu tema saja (yang pada
perkembangan berikutnya bahasan tersebut dikenal dengan nama tafsir
maudlu’i). Misalnya: Ibnul Qayyim, beliau secara spesifik menyusun kitab
tentang Agsamul Qur’an bernama at-Tibyan fi Agsamil Qur’an, Abu
Ja’far an-Nakhas secara spesifik menulis tentang Nasikh Mansukh dalam
al-Qur’an, Abu Hasan al-Wahidi secara khusus tentang Asbabun Nuzulil
Qur’an, al-Jashshah menulis kitab tentang Ahkamul Qur’an dan lain-lain.
Mereka mengumpulkan materi-materi bahasannya untuk dija};d,ikan sumber
studinya, sekalipun sebelumnya materi tersebut berserakan. B

Maka jelaslah tafsicr maudhu'i ialah tafsir yang menjelaskan
beberapa ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul/topik/sektor-sektor
tertentu, dengan memperhatikan urutan tertib turunnya yang dijelaskan
dengan berbagai macam keterangan dari segala segi.

Melihat definisi yang ditulis DR. M. Quraish Shihab dan uraian
Adz-Dzahabi tentang tafsir maudhu'i (tematik) dapat ditarik kesimpulan

bahwa tafsir maudhu’i adalah interpretasi beberapa ayat al-Qur’an yang

'3 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 118.
'Y Muhammad Huzein adh-Dzahabi, al-Tafsir wal Mufassirun, Juz 1, t.t., 148-149.
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teridentifikasi dalam sesuatu judul, topik atau sektor-sektor tertentu
dengan meninjau sistem urutan tertibnya yang dijelaskan dengan berbagai

kieterangan/ ddii segalacsegidéngan memperhatikanspulaisebabmuzuinya.

2. Bentuk Kajian Tafsir Tematik (Maudlu’i)

Dari pembicaraan fokus penafsiran al-Qur’an dapatlah diketahui
bahwa tokoh-tokoh ulama dahulu telah menaruh perhatian yang sangat besar
terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dari segala dan isi kandungannya,
sehingga terdapat berbagai macam tafsir al-Qur’an, dan telah terbit beberapa
kitab tafsir, baik yang besar atau yang kecil, yang luas atau yang ringkas.

Tetapi sayangnya kebanyakan mereka itu belum banyak menaruh
perhatian yang khusus terhadap penafsiran tafsiran sesuatu surat al-Qur’an
secara bulat, dengan menerangkan tujuan umum dan tujuan khususnya dengan
memadukan judul/topik yang satu dengan yang lain, atau terhadap metode
penafsiran maudhu 'i/topical.sektoral, yang mengumpulkan tafsiran beberapa
ayat yang satu judul/topik. P

Dari penjelasan di atas dapatlah diketahui, bahwa kedua bentuk tafsir
tematik (maudlu i) yang dimaksudkan 1alah:

a. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh (& 3254l 322 5) dan

utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus,

'* Abdul Djalal H.A., Op. cit., 96.
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menjelaskan korelasinya dan antara berbagai masalah yang dikandungnya,
sehingga surat ini tampak dalam bentuk yang betul-betul utuh. 1o

Haldnt sepefti keterangan am Asy-Syattibi sebagairberikut:
pamly Add 555 e WLLED wous g sas-ll 35l )
SR CRGS WS- I\ P anldY a0y 28 dl B0

“Sesungguhnya sural yang satu itu adalah merupakan satu (opik,

sekalipun banyak masalah-masalahnya, karena mempunyai tuyjuan yang

satu atau untuk melengkapi tujuan itu, meskipun mengandung beberapa

S
pengertian.

b. Penafsiran sejumlah ayat-ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu, “ayat tersebut disusun sederr;ikian
rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan dan selanjutnya
ditafsirkan secara maudlu’i.'® Atau penafsiran sejumlah ayat-ayat yang
membicarakan satu judul yang sama yang diletakkan di bawah suatu judul
vang satu, dengan dijelaskan tafsirannya dan segala segi secara topik
/sektoral. Macam kedua inilah yang lebih cepat tergambar dalam pikiran
kita, bila disebutkan nama tafsir maudlu’i, dan seperti yang telah dibahas

sejak awal.

'® Abdul Hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu’i (Suatu Pengantar, 1996), 36.
'7 Abdul Djalal H.A., Op. cit., 97.
'8 Abdul Hayyi al-Farmawi, Op. cit., 36.
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3. Langkah-langkah Tafsir Tematik
Langkah-langkah yang hendak ditempuh untuk menerapkan metode
tafsiv mandhi thadalah

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas.

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tertentu.

c. Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya, disertal
pengetahuan tentang sebab turunnya ayat.

d. Memahami korelasi/munasabah (persesuaian) antara ayat yang satu
dengan yang lain dan antara surat yang satu dengan surat yang lain.

e. Menyusun atau menyempurnakan pembahasan judul/topik tersebut dengan
dibagi dalam beberapa bagian yang berhubungan bagian yang satu dengan
yang lain.

f. Mempelajari ayat-ayat secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-
ayatnya yang mempunyai pengertian sama. "

gb Nietengkapic penjelasan ayaedengarm Hadits-Hadits Nabig riwayat ishohabat
dan lain-lain, sehingga makin terang dan gamblang.

h. Mempelajari ayat-ayat yang satu judul/topik itu secara sektoral, dengan
menyesuaikan antara yang umum dengan yang khusus, yang mutlak
dengan yang muqayyad, yang global dengan yang terperinci dan

memadukan antara ayat-ayat yang kelihatannya bertentangan satu sama

' M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 114-115.
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lain serta menentukan yang nasakh dari yang mansukh, sehingga
mencakup semua nash-nash mengenai satu judul/topik.zo
Demikisnlah tangkahdangkatstafsic (adindluh 2yangidengkap. yang
meliputi berbagai segi pembahasan, tetapi tentunya tidak semua tafsir
maudlu’i dalam prosesnya melalui langkah-langkah tersebut di atas, sudah
barang tent u ada yang tidak selengkap itu dan bahkan ada yang memakai

langkah-langkah yang sederhana saja.

4. Keistimewaan Tafsir Tematik (Maudlu’i)
Beberapa keistimewaan metode ini antara lain:

a. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan Hadits Nabi, satu cara terbaik
dalam menafsirkan al-Qur’an.

b. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena
ia membawa pembaca kepada petunjuk al-Qur’an tanpa mengemukakan
berbagai, pembahasan terperinci dalam salah satu disiplin ilmu. Juga
dengan metode ini, dapat dibuktikan bahwa persoalan yang disentuh al-
Qur’an bukan bersifat teoritis semata-mata atau tidak dapat diterapkan
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa kita
kepada pendapat al-Qur’an tentang berbagai problem kehidupan disertai

dengan jawaban-jawabannya, ia dapat menjelaskan kembali fungsi al-

20 Abdul Djalal H.A., Ibid., 91-92.
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Qur’an sebagai kitab suci dan dapat membuktikan keistimewaan al-
Qur’an.

b Metode il atiemingkinkatie séseorang  untuk 'menolak 'anggapan adanya
ayat-ayat yang bertentangan dalam al-Qur’an, sekaligus dapat dijadikan
bukti bahwa ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan masyarakat2 1

d. Dengan tafsir Maud/u’i orang akan mengetahui hubungan dan persesuaian
antara beberapa ayat dalam satu judul pembahasan, sehingga bisa
menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat al-Qur’an dan petunjuknya,
ketinggian mutu seni sastra dan balaghahnya.

e. Dengan dikumpulkannya semua aygt yang membahas sesuatu topik dalam
tafsir maudhlu’i, akan memberikai.;pandangan pikiran yang sempurna,
yang bisa mengetahui seluruh nash-nash al-Qur’an sebagai topik tersebut
secara sekaligus, sehingga dia bisa menguasai topik tersebut secara
iengkap.

f. Bahwa tafsir Maudlu'i ini lebih sesuai dengan selera zaman sekarang,
yang menuntut adanya penje]asaﬁ tuntunan-tuntunan al-Qur’an yang
umum bagi semua pranata kehidupan sosial Islami dalam bentuk
peraturan-peraturan dan perundang-undangan yang mudah dipahami,

dimanfaatkan dan diamalkan, sehingga cukup dengan memegangi

Al M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 117.
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pedoman al-Qur’an itu saja tanpa terikat dengan peraturan perundang-

undangan buatan manusia yang kebanyakannya jauh dari ajaran-ajaran

g. Dengan tafsir maudlu’i akan memudahkan bagi para muballigh,
penceramah dan pengajar untuk menguasai secara sempurna. Berbagai
macam judul/topik dalam al-Qur’an sehingga memungkinkan mereka
memberikan motivasi terhadap hukum-hukum al-Qur’an secara jelas dan
gamblang, serta mengungkapkan rahasia dan hikmah disyari’atkannya
hukum-hukum tersebut yang bisa menyenangkan hati dan menenangkan
fikiran mereka.

h. Dengan adanya berbagai tafsir maud/u’i dalam semua topik pembahasan
al-Qur'an akan menarik orang untuk mempelajari, menghayati dan
mengamalkan sisi ajaran al-Qur’an dari padanya, sehingga insya Allah
tidak akan ada lagi semacam kesenjangan antara ajaran-ajaran al-Qur’an

dengan pranatd kehidupan miereka! ™

2 Abdul Djalal H.A., /bid., 101-102.
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AYAT-AYAT YANG TERKAIT DENGAN

AL-MUSTADH’AFUN DAN PENAFSIRANNYA

Sesuai dengan pembahasan skripsi ini, maka sebagai dasar pemikiran dalam
penulisan skripsi ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan
mustadh’afun yang tersebar di beberapa surat dan ada yang diturunkan di Makkah
dan sebagian yang diturunkan di Madinah.

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis akan menampilkan ayat-ayat
mustadh’afun serta pengklasifikasiannya, maka ayat-ayat tersebut dapat ditulis

sebagai berikut:

A. Ayat-ayat yang Terkait dengan Al-Mustadh’afun (Politik)

1. Surat Al-A’raf [7] ayat 137 (Makkiyah)
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“Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri
bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah
padanya. Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai
Jjanji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan

w(/ 7
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apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun
mereka.” (Q.S. 7: 137).

. Surat Al-A’raf |7] ayat 150 (Makkiyah)
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“Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih
hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan
sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?"
Dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut)
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata:
"Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan
hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan
musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke

dalam golongan orang-orang yang zalim". (Q.S. [7]: 150).2

dicsSurat Al-Qashesh [28]: 4 (Makkiyah)
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“Sesungguhnya Fir aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan

menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-

! Depag R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, 242.
2 Ibid., 245.



29

anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir aun termasuk orang-orang yang
berbuat kerusakan.” (Q.S. [28]: 4).

Suratal-Qashesh 128} ayat § (Makkiyah)
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“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di
bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan

mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).” (Q.S. 28: 5).*

Surat An-Nisa’ [4]: 75 (Madaniyyah)
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“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang

semuanya berdo’a: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi

Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!". (Q.S. [4]: 75.°

? Ibid., 609.
* Ibid., 609.
> Al-Qur’an dan Terjemahan, 131.
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B. Ayat-ayat yang Terkait dengan al-Mustadl’afun (Ekonomi)

1. Surat As-Saba [34] ayat 31 (Makkiyah)

- 74
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“Dan orang-orang kafir berkata: "Kami sekali-kali tidak akan beriman
kepada Al Qur'an ini dan tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya". Dan
(alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang zalim itu
dihadapkan kepada Tuhannya, sebahagian dari mereka menghadapkan
perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang yang dianggap lemah
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: "Kalau tidaklah
karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman". (Q.S. [34]:

31).°

2. Surat As-Saba’ [34] ayat 32 (Makkiyah)

a\’,w“w;s\u» Caoe .m ”"\u,»u\,
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“Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang
dianggap lemah: "Kamikah yang telah menghalangi kamu dari petunjuk
sesudah petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah

orang-orang yang berdosa". (Q.S. [34]: 32).]

® Ibid.,. 688.
7 Ibid.
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3. Surat As-Saba |34] ayat 33 (Makkiyah)
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“Dan orang-orang yang dianggap /emah berkata kepada orang-orang yang
menyombongkan diri: "(Tidak) sebenarnya tipu daya (mu) di waktu malam
dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami supaya kami
kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya". Kedua belah
pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat azab. Dan Kami pasang
belenggu di leher orang-orang yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan

dengan apa yang telah mereka kerjakan.”(Q.S. [34]: 33).8

Penafsiran Ayat-Ayat yang Terkait dengan Al-Mustadh’afun (Politik)

~1. Surat Al-A’raf [7] ayat 137

¢ )5 o 3,0 il U 0 11 256

«
Dan kami pusakakan kepada kaum yang tertindas di mesin yang dibunuhnya
anak-anak lelaki mereka, sedang anak-anak perempuan mereka dibiarkan
hidup, disuruh membayar upeti dan kerja paksa, kami pusakakan kepada
mereka tanah yang kami berkahi dengan kesuburan dan kekayaan yang
banyak, ke Timur sampai ke batas-batas Syam, dan ke Barat sampai batas-
batas negeri Mesir, sebagai realisasi dari apa yang pernah kami janjikan;
terdapat dalam surat (al-Qoshosh [28]: 5-6).

8 Ibid., 689.
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Dari Ka’bul Ahbar dia mengatakan, “Sesungguhnya Allah
memberkahi tanah Syam dari Furat sampai ke Al-‘Arisy. Hal ini diperkuat
deéngan firman<Nys mengenai Nabblbrahim aisi

, & 0 e ¢° sz 3 P
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W s S0 g2 ) Loy 2155
Artinya:  “Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang
Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia.”(Q.S. Al-
Anbiya’: [21]: 71)
Dan firman-Nya:

BV A 2h U ) eyel gy28 wv@s\u”’ Ll
Artinya: “Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat

kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri
yang Kami telah memberkatinya.” (Q.S. Al-Anbiya [21]: 81)

)// ‘yf;ﬂ\w‘.’\& < )!\4_,\,) .,/ e u.(/

Dan terlaksanalah sudah kahmat Allah (janji-janji) kepada Bani Israil
dengan sangat sempurna, dikarenakan kesabaran mereka dalam menanggung
penderitaan yang mereka rasakan dari pihak Fir'aun dan kawannya. Namun
begitu janji Allah Ta’ala kepada mereka itu tetap dibarengi dengan suruhan
kepada mereka untuk tetap bersabar dan lurus (istigomah) sebagaimana
diperintahkan kepada mereka oleh Nabi mereka ketika menyampaikan pesan

dari Tuhan-Nya. Sebagaimana Hadits Nabi yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya:  “Kami diberitahukan Yahya Ibnu Utsman telah berkata: Kami
diberitahukan Umar ibnu Abdil Wahib telah berkata: Kami
diberitahukan ibnu Jabir telah berkata: Saya diberitahukan Zaid

Ibnu Ardhatal Fajriyyu dari Zubair ibnu Nufair al-Hadrami
bahwasanya Abu Darda’ berkata saya telah mendengar Rasulullah

SAW bersabda: Saya menginginkan kepada kaum yang lemah maka
sesungguhnya kamu semua bahwa kamu akan diberi rezeki dan

ditolong karena kelemahan kamu.” (H.R. Nasa’i).”

Dan barang siapa menerima,;eobaan dengan gusar, maka cobaan itu
akan dia pikulkan sama sekali kepadanya, sedang yang menerimanya dengan
sabar, maka Allah menjamin hendak melepaskan dia dari cobaan tersebut.
Dan dalam hal ini, apa yang telah dijanjikan Allah kepada Bani Israil telah dia
laksanakan dengan sempurna, tetapi kemudian dia cabut kembali tanah itu
dari mereka, dikarenakan kezaliman mereka terhadap diri mereka sendiri dan
terhadap bangsa lain. Dengan demikian tidak ada jaminan berdasarkan janji

itu, bahwa mereka harus kembali lagi ke negeri itu.

° Al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthi, Sunan an-Nasa’i, Juz viii (Bairut: Darul Fikr,
1995), 46.
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Dan Kami hancurkan bangunan-bangunan dan istana-istana vang telah
dibangun oleh Fir’aun dan kaumnya, yaitu yang mereka bangun untuk orang-
orang Mesir, dan juga pusat-pusat sihir dan gedung-gedung sekolah,

kepandaian menipu yang telah dibangun oleh tukang-tukang sihir untuk

membatalkan ayat-ayat Allah dan meragukannya.'’

2. Surat al-A’raf [7] ayat 150

Dan sekembalinya Nabi Musa as. dari Tur kepada kaumnya dengan
rasa marah terhadap kakaknya, Harun, karena dilihatnya saudaranya itu
ternyata bukan orang yang berpendirian tegas, bekepribadian kuat dan
dipatuhi kata-katanya, dan juga sedih perasaan Musa™ melihat kelakuan
kaumnya yang berbuat kekafiran, yakni syirik, membuat murka Allah dan
melalaikan perintah-Nya, sampai Musa berkata “Alangkah buruknya
perbuatan yang kalian lakukan, padahal aku telah mengajarkan kepada kalian
tentang tauhid dan mencegah kalian menyekutukan Allah.

Namun ada riwayat yang mengatakan bahwa as-Samiri menyelesaikan
perbuatan patung anak lembunya, lalu dia keluarkan ke tengah mereka. Maka
katanya kepada Bani Israil, “Inilah Tuhan kalian dan juga Tuhan Musa.

Sesungguhnya Musa tak akan kembali, karena dia telah mati.”

10 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi Juz. ix (Semarang,
Toha Putra Semarang, t.t.), 86-88.
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Musa melemparkan lauh-lauh dan kedua tangannya, lalu menangkap
kepala kakaknya, sambil dia tarik ke arah dirinya, yakni dia pegang jambulnya
karena disangka kakaknya itu tidak mencegah perbuatan kaumnya, tidak
mencela mereka atau melarang mereka menyembah patung anak lembu itu.
Umpamanya dengan membakar patung itu, dan membawanya ke laut kalau
mampu seperti yang Musa lakukan. Atau dia ikut Nabi Musa naik ke gunung

Tur kalau tidak mampu mencegah kaumnya.

T .
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Harun berkata, “Hai anak ibuku, janganlah kamu tergesa—ge/sa mencela

dan bersikap keras kepada diriku, lalu mer;uduh aku lalai dalam menunaikan
kewajibanku terhadap Allah. Karena aku pun sesungguhnya tak henti-
hentinya berusaha mengingkari perbuatan orang-orang itu, dan menasihati
mereka. Akan tetapi mereka menganggap aku lemah'dan tidaK peduli’dengan
nasihatku, dan tidak sudi mematuhi perintahku. Bahkan hampir saja mereka
membunuhku.”'' Demikian itu menunjukkan sangat lemahnya iman mereka

sampai mereka (pengikut Nabi Musa) berpaling darinya kembali lagi dari

kekafirannya padahal dalam Hadits Nabi menjelaskan (= 5> s 38 (asal

' Al-Maraghi, Op. cit., Juz, ix, 130.
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il (e 3al) “Orang mukmin yang kuat lebih baik dari pada orang mukmin

yang lemah.”

. Surat al-Qashosh [28]: 4

SSLIPA Y ION
(Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi).
Maksudnya yakni sesungguhnya Fir’aun menjadi raja di Mesir dan berbuat

sewenang-wenang di bumi Mesir, dan menyombongkan dirinya, dia

menindas, menganiaya dan memaksakan kehendaknya kepada rakyatnya.

2 gl e
"(Dan menjadikan penduduknya berpecah belah). Maksudnya dia telah
menjadikan orang-orang Mesir berpecah belah, dan telah menjadikan mereka
kelompok-kelompok yang berbeda-beda, dan memecah setiap golongan
dalam, hal kemaslahatan mereka, yang terdiri dari gedung-gedung untuk
kemakmuran dan tanaman hasil pertanian dan sebagainya menjadikannya
bagian dari kerajaannya, dan menyebarkan fitnah di antara rakyat,
menebarkan permusuhan dan kebencian di antara mereka, sehingga mereka
tidak pernah dapat saling bersatu, hal itu karena Fir'aun mengambil strategi
penjajahan; “cerai beraikanlah, maka engkau akan benar.”
Ini bertentangan dengan strategi Islam — dalam makna umum -

petunjuk Ilahi semuanya berdiri di atas rasa kasih sayang dan kebersamaan
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dalam satu hati, menyebar luaskan ruh kecintaan, toleransi, rasa saling
mengasihi, saling setuju, dan kejernihan dalam pemeliharaan. Ini adalah
permulaans banyakiperumpamaan | yang «disenangiroleh: hakimi;menguatkan
umat dan membangun kemuliaan serta menegaskan rasa saling tolong

menolong dalam segala hubungan.
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(Melemahkan golongan sebagian di antara mereka), yakni menjadikan
sebagian masyarakat menjadi hina dalam keadaan terpaksa. Mereka adalah

Bani Israil. Hal-hal untuk memperlemah tersebut adalah:

‘.» \.:, .; o °...’,) (,,, 42 e

(Menyembelih anak-anak mereka dan mempermalukan perempuan-
perempuan), yakni membunuh setiap bayi yang laki-laki, dan mengekalkan,
mempermalukan perempuan-perempuan mereka, karena memudahkan bagi
mereka untuk meénghina; dan juga' karena“takut akan adanya’ scorang anak di
antara Bani Israil, yang Fir’aun dan seluruh perangkat kerajannya sangat takut
akan kehadiran seorang anak yang akan menjadi sebab kehancuran mereka,

dan hilangnya kerajaan dari tangan mereka. Hal itu terjadi karena dukun-

dukun itu.'?

12 Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Al-Munir, Juz. v (Darul Fikri, Beirut, t.t.), 56-57.
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4. Surat al-Qoshosh [28]: 5

Setelah Allah SWT menurunkan lima sifat tercela dikarenakan
kesombongan; yakni menumpahkamdarah ¢i mukabumi; memperlemah orang
lain, membunuh anak-anak laki-laki, mempermalukan wanita, dan berbuat
kerusakan, maka Allah kemudian menuturkan kebalikan dari lima sifat
tercela, yang dikhususkan kepada orang-orang lemah dari Bani Israil, yaitu:
Selamatnya Bani Israil dari kezaliman, menjadikan mereka pemimpin setelah
Firaun dan pengikutnya, menjadikan mereka ahli waris Mesir dan Syam,
menjadikan kekuasaan ada pada mereka, dan menerangkan apa yang
ditakutkan Firaun, Haman dan tentara-tentaranya terhadap kebinasaan
mereka, dan hilangnya kekuasaan dan berpindah pada Bani Israil. Allah

berfirman:

a. up)mgnwﬁ\du\é;:,;’;m;)
(Dan Kami hendaki ...), yakni kami (Allah) berkehendak memberi
keltgimaan ‘dan’ kéiikmatanckepada’ orang-orang "yang dilemahkan dari
Bani Israil yang telah dilemahkan dan direndahkan oleh Fir'aun,
membebaskan mereka dari kesengsaraannya, dan menyelamatkan mereka
dari kedzalimannya.

Al-Zamakhsyari bertanya: “Bagaimanakah mengumpulkan kelemahan-
kelemahan Bani Israil dan kehendak Allah terhadap anugerah kepada

mereka, ketika Allah berkehendak akan sesuatu hal, maka jadilah

kehendak itu, tidak terjadi pada waktu-waktu lain?” Maka kami menjawab
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pertanyaan tersebut, bahwa sesungguhnya ketika anugerah itu datang
kepada Bani Israil dengan membebaskan mereka dari Fir’aun dalam waktu
yang:dekaty maka jadilan kehendaknya seakansakansmenjadizperbandingan
terhadap kelemahan-kelemahan mereka.”

b. 4 a@-\m 5 (Dan menjadikan mereka umat-umat), yakni Kami (Allah)

menjadikan Bani Isra’il pemimpin, pemerintahan kecil, dan para hakim
yang mendahulukan agama dan dunia.

c. (=) s) agleais (Dan menjadikan mereka ahli waris), yang mewarisi
kerajaan Fir’aun, tanahnya, dan semua yang ada padanya, seperti surat Al-

A’raf ayat: 137, yang tertera di atas. Dan firman yang lain dalam surat

asy-Syu’ara ayat 59 yang berbunyi sebagai berikut:

7 . -l ./ 7 fy 09/ e
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Artinya:  “Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu)
kepada Bani Israil.”"

5. Surat An-Nisa’ [4]: 75
" PR
s « e “t ) Vs
Al Jole 2 581,
Udzur apakah yang telah menghalangi kalian untuk berperang di jalan

Allah demi menempatkan tauhid pada kedudukan syirik, kebaikan pada

" Ibid., 58.
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kedudukan kejahatan, dan keadilan serta kasith sayang pada kedudukan

kezaliman dan kekerasan.

ooty # LAy Sl G s

Dan apakah yang telah m/engl;alangi k;liar; uniuk berperang demi
menolong orang-orang lemah, yaitu saudara-saudara kalian seagama yang
direndahkan oleh penduduk Mekkah yang kuat lagi berkuasa dan disiksa
dengan siksaan yang kejam, untuk mencegah mereka dari hijrah, merongrong
keberagamaan mereka dengan Islam dan mengembalikan kepada agama lama.
Sebagaimana dalam Tafsir Fathul Qadir dijelaskan tentang enggannya mereka

untuk berjuang dikarenakan :

e 122 3l (s Y80 156 el (b pnald
“Orang-orang Muslim yang berada di Mekkah tidak diperbolehkan

untuk keluar dari tempat tersebut (Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
ibn Abi Hatim)."

Padahal dalam al-Qur’an telah menganjurkan pada kaum muslimin

yang ditindas agar membela diri sebagaimana dalam surat as-Sura’ dan surat

al-Hajj menjelaskan:

. /0/0)).0/ //b,‘ /.w/
Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan
dengan zalim mereka membela diri.” (Q.S. Asy-Syura’: 39)"

" Al-Imam Muhammad ibn Ali ibn Muhammad Ash-Shaukani, Fath al-Qadir Juz. iv
(Beirut/L?banon, Darul Kutub Al-‘Ilmiyabh, t.t.), 616.
" Depag RL, Op. cit., 689.
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Artinya: “Telah diizinkan (berperang) bagl orang-orang yang a’zperangz
karenizi Sesumgguhinydcmeréka - elald dlimiiya. = Dan sesungguhnya
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.” (Q.S. al-

Hajj: 39)'°
Allah telah menjadikan mereka sebagai jalan untuk merangsang
semangat kebesaran dan sikap pemurah, serta membangkitkan perasaan sikap
kasih sayang dan kecintaan. Maka, Allah menggambarkan mereka dengan
gambaran yang membakar semangat orang yang mereka untuk

menyelamatkan kezhaliman dari mereka.

/
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Orang-orang lemah itu telah kehilangan pelindung dan penolong, serta
berputus harapan. Maka, mereka memohon pertolongan kepada Rabb-Nya
dan berdoa kepada-Nya agar melenyapkan kesusahan mereka, mengeluarkan
mereka dari Mekkah karena kezhaliman penduduknya terhadap mereka, dan
menjadikan bagi mereka orang-orang yang akan melindungi urusan mereka
serta menolong mereka terhadap orang-orang yang berlaku zhalim terhadap
mereka. Sebagaimana sabda Nabi tentang permohonan orang-orang mukmin

yang lemah di Mekkah supaya Allah menyelamatkannya:

"% 1bid., 518.
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“Kami diberitahukan Abu Nughaim al-Fadlu Ibnu Dukaim, kami
diberitahukan ibnu Uyainata dari Zahri dari Said dari Abu Hurairah
berkata: “Ya Allah semoga Engkau selamatkan al-Walid bin al-Walid,
Salamah bin Hisyam, Ilyas bin Robi’'ah dan orang-orang lemah di
Mekkah.” (H.R. Bukhari)."

Dengan demikian, mereka dapat berhijrah kepada kalian dan
mengikatkan diri bersama vkalian dengan ikatan yang paling kuat, yaitu
ikatakan keimanan yang lebil; l/(uat dari pada ikatakan keturunan dan tanah air.
Tidak setiap Muslim mampu berhijrah, karena mereka menghalang-halangi
dan menyiksa orang yang hendak berhijrah dengan penyiksaan yang kejam.
Disyari’atkannya perang tidak lain karena tidak adanya kemerdekaan bagi
agama dan karena kezhaliman kaum musyrikin terhadap kaum Muslim.

Sebab, sebenarnya peperangan itu jelek, dan tidak diperkenankan oleh akal

yang schat, kecuali untuk menyelamatkan kejelekan yang lebih besar

bahayanya.'® Sebagaimana dalam surat al-Hajj [22] ayat 39 yang berbunyi:
y

17 Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn Maghirah ibn al-Bukhari
Jugfiy, Shohihul Bukhari, Juz. ix (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.)., 54-55.
'* Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Juz. ix, Op. cit., 152.
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Artinya: “Telah diizinkan (berperang) bagl orang-orang yang diperangi,

karénugsesungguhnydignerekaa telah odianiayas PDan ssesungguhaya
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.”"

Namun di tafsir Fath al-Qadir juga menjelaskan hal yang serupa
dengan yang diatas. Diperbolehkannya berjihad apabila dibaca nasab di atas
ketentuan: yakni mengkhususkan orang-orang yang lemah, karena
sesungguhnya membela mereka adalah sesuatu yang agung yang dibenarkan
berperang untuk membela mereka. Al-Zajjaj dan al-Azhary beserta
Muhammad bin Yazid berkata; Kami memilihnya karena makna dalam lafadz

“al-mustah’afin” itu lebih mencukupi, yakni menjadi athaf dari lafaz “sabil”.

uu;:;m\,«mw&d,uﬂ(ﬁ\v

Dan yang dimaksudkan dengan “al-mustadh’afin” (orang-orang yang lemah)
di sini adalah orang-orang yang hidup di Mekkah dalam kehinaan orang-orang

Kafir

Penafsiran Ayat-ayat yang Terkait dengan al-Mustadl’afun (Ekonomi)

1. Surat As-Saba [34]: 31

& o8 /d.n La 7 P
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19 Depag RI., Op. cit., 518.
% Ash-Shaukani, Op. cit., Jilid. iv, 615.
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Kemudian Allah SWT. menerangkan sisi-sisi kejelekan orang-orang
kafir, dan macam-macam kekufuran mereka, yang dimaksud dengan “bain
vadoih? adalahs kitab-kitab cyang terdahuiic Seperti Tadrat, ThjiP - dan“Rasul-
rasul yang terdahulu. Dan dikatakan, bahwa yang dimaksud dengan “bain
yadaih” adalah negeri akhirat. Lalu Allah memberitakan tentang keadaan
orang-orang kafir di akhirat:

v

e w s ¢
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“Dan kalau kamu lihat ketika orang-orang yang zalim itu dlhadapkan
kepada Tuhan-Nya” arah pembicaraan ini adalah kepada Muhammad SAW.,
dan setiap orang yang patut untuk mendapatkannya. Maka “mauqufun ‘inda

rabbihim”, adalah bahwa orang-orang kafir itu dipenjarakan ketika hisab.

a}o.ﬂ\ R d\ 855, 0, 3 -4
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“Mereka menghadapkan perkataan kepada sebaglan yang lain” mereka
beroantah-bantatian " dalam persoalan  mereka, saling mencerca dan
menyalahkan setelah keberadaan mereka di dunia dalam keadaan saling
bergantung, saling menolong, dan saling berpihak satu sama lain. Kemudian

Allah SWT. menjelaskan kondisi tersebut dalam firman-Nya:

A >
“Orang-orang yang dianggap lemah berkata mereka ada]ah para

pengikut.
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ISl 3

“Kepada orang-orang yang sombong” mereka adalah para pemimpin
yang diikuti. “Kalaulah tidak karena kamu” menghalang-halangi kami dari
iman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, “tentulah kami menjadi orang-
orang yang beriman” kepada Allah dengan membenarkan Rasul-Nya dan
kitab-Nya.?'

Dengan demikian dalam tafsir al-Azhar dijelaskan bahwa penyesalan
yang demikian itu mereka hendak menimpakan kesalahan kepada orang-orang
yang memperlemah mereka dan seakan-akan hendak melepaskan tanggung
jawab. Namun orang-orang yang membebaskan diri itu tidaklau mau

disalahkan begitu saja.”

. Surat as-Saba [34]: 32

z
L

7

L 2 Z 2 w ¢ -,
] s 0, Vd 7 ] A7 s 40 . . 7 @ /, . Zy \e
3w gl o Pﬂ.z.m i amainl o) \J:.,.{',.'.l..\ plags

2
[ ; \‘;
“Berkata orang-orang yang membesarkan diri itu kepada orang-orang yang

diperlemah: “Apakah kami yang merintangi kamu dari petunjuk sesudah dia

datang kepada kamu?”

*!' Ash-Shaukani, Op. cit,., Juz. iv, 409-410.
2 : .
Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz. xxii (J akarta, Pustaka Panjimas Jakarta, 1984), 174.
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Pertanyaan mereka itu adalah guna mengingkari tuduhan yang
ditimbulkan kepada diri mereka. Mereka mengatakan bahwa petunjuk yang
dibawa Rasul dtilidatang sendirk Kepada karu & ami akal, kariu add pikiran,
kamu ada otak! Petunjuk datang secara langsung, mengapa tidak kamu

terima? Mengapa kami pula yang disalahkan?

2

e o5

“Bahkan kamu sendirilah orang-orang durjana”. Maksud dari pot(;ngan ayat di

atas yaitu kamu sendirilah yang salah karena tidak memakai fikiran sendiri.

Kamu hanya semata-mata mengikut kepada kami yang kamu anggap lebih

kuat. Kamu kehilangan tenaga usaha dan peranan sendiri, karena jiwa yang
lemah. ,

Seakan-akan orang-orang yang membebaskan diri mengangkat bahu,

membasuh tangan, membersihkan diri dari tuduhan yang dituduhkan oleh

orang-orang yang mereka perlemah ity Tetapi orang-erang cyang 'diperietnih

masth saja mempertubi tuduhannya.

. Surat As-Saba [34]: 33

o
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BT Jasdy Al (58

Di ayat ini si manusia yang diperlemah ity memberikan pula Jawaban

yapg lemah, mereka katakan bahwa hal itu telah terjadi, mereka telah tertipu
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atau terpengaruh oleh orang-orang yang membesarkan diri itu karena tipuan
siang dan malam.

Sebagaimana ‘yang ditafsirkan oieh Sa’id bin Jubair: “Bergilir siang
dengan malam, mereka terlalai dan lupa, lalu tersesat.”

Akhirnya ialah: “Kedua belah pihak menyatakan penyesalan tatkala
mereka melihat azab, “Tidak lagi satu pihak menyalahkan yang lain atau
menimpakan kesalahan kepada yang lain. Melainkan telah sama-sama
menginsyafi dan merasakan bahwa mereka Sama-sama salah. Golongan
istakbaru, yang membesarkan diri insaflah di waktu itu bahwa mereka adalah
makhluk kecil hina dan lefnah, yang tidak ada harga sama sekali, yang tidak
dapat mengangkat muka dj hadapan Allah, yang diperlemah itupun masalah
seké;ang bahwa kejatuhan mereka adalah karena salah mereka “sendiri,

mengapa dikorbankan kemerdekaan diri, kemerdekaan akal dan ﬂklran

k dek. "
emerdekaan menyatakan kebedsan keyakman,, lalu merumndyl meijadi hing

di hadapan sesama manusia? Waktu itulah keqy

Jadikanlah belenggy pada kuduk Orang-orang kafjr » Sama-samga akan

diletakkan belenggy pada kuduk masing-



48

dengan belenggy g; kuduk mgs;

g-masing, meskipun d; waktu dj dunia
dahuly yang seorang memakaj Mahkota emas berta}

Atakan'intan Mutu manjkap
yang S€orang lag; hanya Jadi orang-

Orang yang dihalay dap dikerahkan kian
kemarj 2
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“Hai anak ibuku, janganlah kamu tergesa-gesa mencela dan bersikap keras
kepada diriku, lalu menuduh aku lalai dalam menunaikan kewajibanku terhadap
Allahzi Karena akupla/isesungguhnyi tidak hentichentinya berusahasmengingkari
perbuatan orang-orang itu, dan menasihati mereka. Akan tetapi mereka
menganggap aku lemah dan tidak peduli dengan nasihatku, dan tidak sudi
mematuhi perintahku, bahkan hampir saja mereka membunuhku.' Itulah keluhan
dari saudara laki-laki Musa. Bahwa Bani Israil telah menyingkirkan dan
melemahkannya, hal tersebut merupakan lemahnya keimanan seseorang yang
selalu ditindas oleh hawa nafsunya, dan godaan-godaan syaithan yang selalu hadir
di benak hati mereka tersebut, serta dalam penguasaan iblis yang merasuk dalam
tubuh mereka.

Di sisi lain orang bisa dikatakan mustadh’afun jika om;g( tersebut
diperlakukan secara zhalim dan arogan oleh orang yang menganggap dirinya kuat
dan berkuasa dalam segala hak dengan kesombongan yang mereka miliki. Hal
tersebut telah disebutkan di dalam Ai-Qur’an tentang kaum mustakbirin dan zulm
(orang-orang yang zalim). Karena dengan kezaliman dan kesombongan oleh para
penguasa, seseorang bisa dijadikan mustadh 'afun (lemah tertindas), apabila para

penindas jauh dari hidayah Allah, atau orang penguasa yang sombong dan zalim

tersebut keimanannya sangat lemah sekali di hadapan Allah SWT.

: Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang, Toha Putra), t.t., 130.
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Para penguasa yang sombong dan angk’uh serta orang yang zalim sudah
diperbudak dengan setan, lewat kemegahan dunia dan akhirnya mereka itu lalai
terhadapipetunjukiAllah sebagaimana perkataan Said birb Zubairyang berbunyi:
“Bergilir siang dan malam, mereka lalai dan lupa, lalu tersesat.”

Dengan demikian golongan istakbarun, yang membesarkan diri insaf di
waktu 1tu bahwa mereka adalah makhluk kecil hina dan lemah, yang tidak ada
harga sama sekali di depan Allah SWT. Hal in1 disebutkan dalam surat As-Saba’
(34) ayat 31-33.

Dalam surat Al-Qashash (28): 4 juga memberikan gambaran tentang nafsu
Firaun dan kekuasaannya untuk menindas orang-orang yang lemah. Dalam
pernyataan dirinya adalah Tuhan, yang membuat dia memperlakukan orang-orang
lain sebagai budak. Kél;ijaksanaan diskriminasinya telah membagi mereka
menjadi dua kelompok yang saling bertentangan. Ia telah menghinakan suatu
kelompok tertentu dari rakyatnya, membunuh anak laki-laki mereka dan
membiarkan ~hidup kaum'''wanitanya' (untuk’“mengabdi 'Kepada Fir’aun“ dan
Kliknya).

Para kehidupan Nabi Muhammad pun mengalami hal yang serupa dengan
Nabi-nabi yang terdahulu, dalam menyebarkan agama yang dibawanya. Namun
dalam mendakwahkan agama yang dibawanya beliau mengalami hambatan dari
para Kafir Quraish. Ketika musuh-musuh Nabi hendak menghalangi beliau dari

mengajak manusia ke jalan kedamaian dan kebahagiaan, mereka menghina dan

menganiayanya beliau serta pengikut-pengikut beliau. Beliau cemas akan cara-
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Cara jahat mereka, namyp, tetap saj beliay mengajak Mereka kepada Jalan-jajap
damaj, Namuyn Mereka tetap $aja Menghing, Mmenindag dan melempari beliay
dengan kotoran dan baty, Sebagaimana Perkataap ibny Abbas Yang p rbuny;-
RTIOA| |5 ey € q{.wu&uls
“Abey dan Lbufey, adalqj, lermasqy Orang..

dak menga,ra&anny
Ngan dijka; dengap tali $aMpaj may Padipy k as, Iy
¢ )

i 1l IHdWIdU barangkah
adalah 4sasi yan Al

gD 2 ber, 82 bag; seseorang, Yang dijamiy oleh
Undang~unda 8 di negy, anapyp
fang-orap Yan dianggap lemap,
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akan menyuruhnya jangan bermalam di tempat tidurnya malam itu, dan agar
berhijrah ke Madinah Al-Munawarah pada malam itu juga.

Terjadi juga ketika orang-orang Yahudi Bani Nadhir di Madinah
merencanakan suatu pembunuhan terhadapnya. Saat itu Nabi tengah bertemu
pada suatu keluarga dan keluarga-keluarga Bani Nadhir. Lalu mereka hendak
mencegah hidupnya dengan melemparkan batu kepadanya dari atas rumah.
Allah memberinya nasihat akan hal itu. Rencana pembunuhan inilah rupanya
yang menjadi sebab mengapa mereka harus keluar dari kota Madinah. Dan
masih banyak lagi kisah-kisah yang lain tentang cara-cara orang-orang kafir
untuk menindas orang-orang yang dianggap lemah (Al-Mustadh’afun)

tersebut.

Dari semua kisah-kisah para Nabi yang disebutkan di atas yang telah

diperlakukan secara arogan dan tidak manusiawi. Perlakuan an% Q\\\
para penguasa-penguasa W“&\ \&\%\\ X\\\‘m O\Qh
mﬁmblkm kehidupan dunia menjadi gelap



temukan di tengah-tengah masyarakat, yang hal ini perlu dicarikan jalan

keluarnya, untuk membebaskan dari ketertindasan tersebut.

. Pemahaman Para Mufassir dalam Konsep Pembebasan Kaum yang
Tertindas (al-Mustadh’afun)

Dari pembahasan di atas dapatlah digaris bawahi bahwa perlakuan para
penguasa yang angkuh akan dirinya, yang memperlakukan masyarakat-
masyarakat lemah tidak manusiawi dan arogan, akan menimbulkan tatanan sosial
di masyarakat tidak stabil.

Namun Islam hadir di muka bumi sebagai penyelamat, membela dan
menghidupkan keadilan dalam bentuk yang paling konkrit. Dengan demikian
Islam juga bermakna sebagai pembebas yaitu membebaskan manusia dari
kondisi-kondisi ketidak adilan. Misi Islam justru hendak mengangkat citra mereka
yang dalam keadaan tertindas dan teraniaya.

Dalam mencari tatanan kehidupan bersama yang ideal, sepantasnya kita
untuk membebaskan diri dari ketertindasan. Membebaskan diri dari ketertindasan
tentunya mempunyai keberanian. Keberanian merupakan modal utama untuk
merubah situasi yang tidak seimbang tersebut. Namun Al-Qur’an berulangkali
menganjurkan agar para kaum mustadh’afun dapat bebas dari alam penindasan.
Akan tetapi pelaksanaan pembebasan Al-Mustadh’afun dalam  struktur
masyarakat merupakan proyek besar yang membutuhkan waktu lama, disamping

strategi yang konseptual, terpadu dan menyeluruh.
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Penderitaan rakyat akibat ketimpangan sosial, yang disebabkan oleh para
penguasa yang selalu menginjak-injak masyarakat bawah, mereka hidup dalam
sistémlibkapitalismelicyang smenindasjb. dam akhimya o para:c pemikir imuslim
berbondong-bondong untuk membuat konsep pembebasan, menggali kembali
nilai-nilai revolusioner di dalam Islam. apalagi saat sekarang ini perkembangan
umat Islam di tengah masyarakat muslim telah kehilangan relevansinya dengan
konteks sosial yang ada, padahal Islam sebenarnya sangat memperhatikan
masalah-masalah keadilan. Untuk itu para pemikir muslim mempunyai amanat
yang sangat berat untuk mengembalikan kembali komitmen Islam terhadap
terciptanya keadilan dan pemberdayaan terhadap masyarakat yang terpinggirkan.
Untuk mengembalikan komitmen Islam tersebut tidak hanya cukup satu dua
orang, namun membutuhkan orang banyak,vvqs’erta berjuang bersama-sama mereka
yang melawan struktur sosial yang tidak adil.

Dalam hal pembebasan, Al-Quran menggunakan metode fadriji
(bertahap) Vaitu dengan’langkah-fangkah atau pendekatan sebagai berikut.

1. Mengingat Islam merupakan ajaran yang menitik beratkan kepada perdamaian
dan keadilan serta tidak menginginkan pertumpahan darah. Maka dalam hal
ini Islam menggunakan prinsip perdamaian dan non kekerasan tetap menjadi

salah satu prinsip utama. Sebagaimana yang dinyatakan dalam al-Qur’an

sebagai berikut:
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5 ghally o W byl Ll 71
Artinya: “Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadaka; perdamaian
yang Sebendr<bendrnya)ibdansa perdanyiianinituadebiheibaik s {bagi
mereka)
Jalan revolusi damai merupakan perjuangan konstitusional menjadi suatu
sarana pembebasan, sehingga rakyat melihat keyakinan mereka sebagai
sumber keberanian dan kekuatan serta pandangan bagi masa depan yang lebih
baik. Prinsip ini adalah langkah awal dalam membebaskan kaum dhu’afa, jika
metode ini tidak bisa untuk merubahnya, maka alternatif yang lain bisa
ditempuh, dalam artian bahwa jalan untuk membebaskan kaum yang
diperlemah tersebut bisa ditempuh dengan jalan yang lebih tegas karena tidak
ada jalan lain untuk menentangnya.
. Setelah tawaran yang pertama tidak dihiraukan sama sekali, toh masih ada
kaum mustadh’afun yang ditindas, dan diperlakukan secara arogan, maka Al-
Qur'an memberikan peluang terhadap kaum Islam untuk berjuang atau
berjihad melawan penindas secara fisik atau dengan kata lain berperang,
sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Hajj ayat (22: 39).
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ketika Nabi SAW. hijarah dari
Mekkah, berkatalah Abu Bakar! “mereka mengusir Nabi, pasti mereka akan

dibinasakan”. Maka turunlah ayat ini (22:39) yang memberikan kelonggaran

untuk berperang karena di antara mereka ada yang dianiaya dan dibunuh.

* Depag RL., al-Qur'an dan Terjemahan, 128.
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(Diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi dan Al-Hakim yang bersumber dari
Ibnu Abbas).*

Dil8isi fairr ALQuP an sjuga ‘meriganj urkan antakb berperang dil jalans Adlal
(4:75). Hal ini arah pembicaannya adalah kepada orang-orang mukmin yang
diperintahkan berperang, namun berpaling di tengah jalan. kata-kata wa/
mustadh 'afiina adalah majrur (dibaca jar) sebagai ‘athaf kepada nama yang
mulia (Allah). Jadi tidaklah kamu berperang di jalan Allah dan di jalan orang-
orang yang lemah sehingga kalian membebaskan mereka dari tawanan dan
kamu rela untuk berjihad. Muhammad bin Yazid berkata; Saya memilihnya
(berparang) karena makna dalam lafadz “mustadh’afin” itu lebith mencukupi,
yakni menjadi ‘athaf dari lafadz “sabil”. Dan yang dimaksudkan dengan “Al-
Mustadh’afin (orang-orang yang lemah) di sm1 adalah orang-orang yang
hidup di Mekkah dalam kehinaan orang-orang kafir.’

Di sisi lain Malik berkata dalam tafsir Al-Munir yang berbunyi diwajibkan
atas manusia untuk menyelematkan tawanan dengan seluruh harta bendanya.
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini; sebagaimana Hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhori dari Abi Musa yang berbunyi sebagai

berikut:

* Qamaruddin Shaleh, HAA. Dahlan, M. Dahlan, Asbabun Nuzul (Bandung, IKAPI,
1999), 332-333.

3> Al-Imam Muhammad Ali Ibnu Muhammad Asy-Syaukani, Fathul Qodir, juz. v
(Bairut: 1994), 615.
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(2sely C;\ e

“Lepaskanlah tawanan. "6

Untuk itu dari berbagai ayat dan pendapat disebutkan bahwa, perang
tersebut tujuannya untuk menyelamatkan orang-orang lemah yang mukmin dar
cengkraman musuh. Maka ini adalah wajib, meskipun apabila dalam kondisi
tersebut menyebabkan matinya nyawa. Pembelaan terhadap kaum yang lemah
merupakan kewajiban bagi umat Islam, karena Allah tidak suka akan
penganiayaan dan penindasan di muka bumi. la tidak menghendaki hamba-
hambanya yang lemah yang tidak berdosa menanggung penderitaan tanpa alasan
yang benar dan membiarkan para penjahat mengancam kedamaian dan keamanan
serta menghancurkan kehidupan moral.

Perang ditentukan untuk mengakhiri penganiayaan dan penindasan serta
untuk menegakkan perdamaian dan ketertiban, supaya manusia dapat hidup damai
dan_ tenteram serta mengamalkan agamanya tanpa halangan atau gangguan
siapapun, untuk menegakkan hukum dan keadilan, supaya semua manusia
mendapatkan keadilan dan menikmati hak-hak mereka atas dasar persamaan tanpa
pilih kasih. Oleh karena itu maka kaum muslimin diperintahkan membela orang-
orang lemah dan tertindas untuk merebut kembali kemerdekaan dan kebebasan
mereka dari orang-orang zalim dan pembuat bencana (Q.S. 4: 75) melalui

pembelaan dan peperangan yang dilakukan kaum mukmin yang lemah dan

® Wahab Al-Zahily, Tafsir Al-Munir (Bairut, Darul Fikr, t.t.), 158.
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tertindas tersebut akan segera reda dan pulih kembali sesuai dengan ajaran Islam

yang menitik beratkan kepada kedamaian dan menghormati hak-hak manusia.

Danictidakntagic terjadibhal-halc yang i Bersifat stercelalidikarerakdnlikésombongan

yang menumpahkan darah di muka bumi, memperlemah orang lain, membunuh

anak laki-laki, mempermalukan wanita, tidak ada lagi diskriminasi antara belah
pihak dan pemboikotan terhadap orang-orang mukmin. Dengan demikian tampak
kekuasaan akan berpindah tangan, dan akan diwariskan kepada orang-orang yang
diperlemah tersebut. (7: 137) Sebagaimana Allah SWT telah menuturkan khusus
kepada orang-orang lemah dari Bani Israil akan diberikan karunia berupa
diangkatnya menjadi pemimpin (28: 5). Hal in1 dijelaskan dalam tafsir Al-Munir
tentang karunia yang dilimpahkan Allah terhadap orang-orang lemah dari Bani

Israil, yaitu: -

- Allah berkehendak memberikan keutamaan dan kenikmatan kepada orang-
orang yang dilemahkan oleh Firaun, membebaskan mereka dan
kesengsaraannya dan menyematkan mereka dari kezalimannya.

- Allah menjadikan Bani Israil pemimpin, pemerintahan kecil, dan para hakim

yang mendahulukan agama dan dunia.

- Dan menjadikan mereka ahli waris yang mewarisi kerajaan Fir’aun, Tanahnya

dan semua yang ada padanya, seperti firman Allah SWT (7: 27) dan (26: 59).

" Ibid,, 58.
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Dengan demikian berarti bahwa hal tersebut sudah menjadi jelas tentang
pembebasan orang-orang yang lemah yang diperlakukan secara tidak wajar dan
arofanbyang mehgguriakans peperanganisebagai dnétode salternaiif]liatanshanya
merupakan tindakan darurat, ketika tidak ada jalan atau pilihan lain. Islam datang
untuk memberikan kedamaian dan kebahagiaan kepada setiap pribadi dan kepada
umat manusia seluruhnya, sehingga manusia dapat hidup damai dan makmur di
muka bumi. (Q.S. 5: 16-17). “Jalan yang lurus” tidak sepenuhnya menyatakan arti
“As-Sabil” atau “Shirath al-Mustaqim”. Istilah itu sebenarnya berarti jalan hidup
yang memungkinkan seseorang menyumbangkan secara harmonis segala
kekuatan, kemampuan dan kecakapannya; yang memuaskan segala hasrat, dan
nurani perasaan serta tuntutan jasmani dan rohani secara tepat, yang memimpin
dia secara benar "-/l.mtuk memelihara keserasian segala hubungannya yang
kompleks dengan manusia lain, yang memimpin dia secara perorangan dan
kolektif untuk memanfaatkan sumber-sumber alami dunia secara adil demi
kebaikannya Sendiri dan’ umat“ manusia’ " Singkatiiya, “jalan“Midup itulali - yang
memungkinkan orang perorang maupun masyarakat menyelesaikan masalah-

masalah spiritual, moral, sosial dan masalah ekonomi dalam cara yang lurus,

lancar, berimbang dan andil.®

20.

8 Afzalur Rahman, Muhammad Sebagai Pemimpin Militer, (Jakarta, YAPI, 1990),



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Al-Mustadh’afun tertuju kepada orang-orang yang lemah, baik itu lemah
dalam arti fisik maupun non fisik, hal ini dialami umat muslim yang lemah
yang berada dalam penindasan para penguasa yang dholim.

2. Konsep Al-Qur’an dalam membebaskan orang-orang yang lemah yang
tertindas dengan cara berangsur-angsur atau dengan cara bertahap (metode
tadriji), yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: (a) Revolusi damai
(islah) dalam artian yakni hal ini dilakukan melalui jalur hukum yang
sudah ditetapkan dalam Undang-undang Islam dalam rangka menghindar
persepsi seseorang tentang ajaran Islam itu sendiri, padahal Islam itu
sendiri merupakan ajaran yang menitik beratkan kepada perdamaian dan
keadilan serta tidak menginginkan terjadinya pembantaian antara kaum
yang kuat dengan yang lemah. Cara ini dilakukan untuk mencari
penyelesaian secara musyawarah dan perjanjian agar tidak ada lagi orang-
orang yang ditindas oleh para penguasa. (b) Hijrah, yakni hal ini sebagai
langkah alternatif yang bisa dipakai oleh umat Islam. Dan (c) Perang,

yaitu sebagai langkah terakhir yang dapat digunakan oleh umat Islam

61
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setelah langkah-langkah yang pertama tidak dihiraukan dan tidak ditepati,
maka Islam memperbolehkan untuk perang melawan kaum penguasa yang

arogan akancdirinya:

B. Saran-saran

Dengan terselesainya pembahasan masalah tersebut, maka penulis
menghimbau kepada para pembaca skripsi ini untuk lebih gigih mencari
permasalahan tersebut, karena pada dasarnya masih banyak sekali hal-hal yang
terkait dengannya butuh kajian yang lebih. Oleh karena itu perlu diadakannya
kajian yang lebih mendalam sebagai kelanjutan penelitian ini dan sebagai upaya
untuk mengkaji dan memahami isi Al-Qur’an agar dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dan sekiranya study ini dapat memacu penulis
mengharapkan untuk diadakannya penelitian tentang metode dan sistematika

tafsir-tafsir yang lainnya.
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